
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Pengaruh tingkat religiositas terhadap produktivitas pekerja di
Indonesia: analisis IFLS 4 dan 5 = Effect of religiosity on worker’s
productivity in Indonesia analysis of IFLS 4 and 5
Muhammad Rifqi Aufari, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20507091&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<p>Produktivitas pekerja menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi. Produktivitas secara umum

dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya tingkat religiositas. Agama-agama secara umum mendorong

umatnya untuk menjadi produktif, seperti doktrin etika bekerja Max Weber dalam agama Protestan dan

konsep <em>al-mujahadah</em> dalam Islam dan seseorang yang religius dianggap sebagai orang yang

produktif. Sementara itu, tingkat religiositas penduduk Indonesia sangat tinggi apabila dibandingkan dengan

negara-negara lain. Namun, beberapa studi menemukan bahwa religiositas berhubungan secara negatif

terhadap produktivitas pekerja, terutama di Amerika Serikat dan di negara-negara Eropa. Apakah fenomena

yang terjadi di negara-negara tersebut juga terjadi di Indonesia? Dalam rangka untuk mengetahui pengaruh

religiositas terhadap produktivitas pekerja di Indonesia, peneliti menggunakan data yang dimiliki oleh

<em>Indonesian Family Life Survey</em> (IFLS) 4 dan IFLS 5 dengan jumlah sampel sebanyak 30,330

pekerja yang berusia minimal lima belas tahun. Penelitian ini menggunakan metode regresi panel. Hasil

penelitian menunjukkan religiositas tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja, meskipun

tingkat religiositas masyarakat Indonesia yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena terdapat faktor-faktor

lain yang lebih berdampak dibandingkan dengan religiositas.</p><hr /><p>Worker productivity is one of

many factors that influencing economic growth. In general, productivity influenced by many factors, one of

them is religiosity. Religions are promoting productivity in their doctrines, such as Max Weber’s work

ethics concept in Protestant and <em>al-mujahadah </em>concept in Islam, then a religious person is

considered as a productive person. Meanwhile, religiosity level of Indonesian people is very high compared

with other countries. On the other hand, some studies found that religiosity is negatively correlated with

worker productivity in US and European countries. Does the phenomenon also occur in Indonesia? In order

to take account the relationship between religiosity and worker productivity in Indonesia, the study used

data from Indonesia Family Life Survey (IFLS) 4 and 5 with total sample of 30.330 workers aged at least 15

years old and panel data regression method is used. The result shows religiosity appear to be insignificant

statistically, despite the relatively high level of religiosity among Indonesian. This allows to assume that

there are other factors that capture the source of worker’s productivity better than religiosity.</p>
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